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ABSTRAK

Daerah penelitian berada di Desa Berta dan sekitarnya, Kecamatan Susukan,
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Luasan daerah penelitian 3x3,5 Km memiliki
karakteristik penciri endapan turbidit Formasi Halang yang cukup komplek sehingga
sangat menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Daerah penelitian terdiri dari 8
lintasan dilakukan pengambilan data berupa pengukuran batuan yang menggunakan
metode measuring section (MS) untuk mendeskripsikan satuan batuan, ketebalan
sebenarnya, foto struktur sedimen, dan pengambilan sampel paleontologi. Analisis
laboratorium dilakukan untuk mencari jenis fosil foraminifera plankton dan foraminifera
bentos, fosil yang telah didapatkan menjadi acuan dalam penarikan biozonasi pada setiap
lintasan untuk dikorelasikan berupa kolom stratigrafi Formasi Halang. Karakteristik
fasies batuan berupa classical turbidite (CT) dan massive sandstone (MS), dari hasil
korelasi biozona pada daerah penelitian berada Miosen Tengah dicirikan dengan adanya
fosil Sphaeroidinella subdehiscens hingga kala Pliosen dicirikan dengan fosil
Sphaeroidinella dehiscens. Selain itu dilakukan analisis batimetri menggunakan fosil
foraminifera bentos yang menunjukkan kedalaman pada zona Neritik Luar (216m) hingga
Batial Atas (1980 m). Hal tersebut didapatkan dari hasil analisis fosil foraminifera
plankton dan foraminifera bentos yang berada di daerah penelitian.

Kata Kunci: Berta, Turbidit, Formasi Halang, dan Korelasi



ABSTRACT

The research area is located in Berta Village and its surroundings, Susukan
District, Banjarnegara Regency, Central Java. The area of the research area 3x3.5 Km
has the characteristics of the turbidite deposits of the Halang Formation which are quite
complex, making it very interesting for further research. The research area consisted of
8 tracks. Data were collected in the form of rock measurements using the method
measuring section (MS) to describe rock units, actual thickness, photos of sedimentary
structures, and paleontological sampling. Laboratory analysis was carried out to find the
types of planktonic foraminifera and benthic foraminifera fossils, the fossils that have
been obtained become a reference in the with drawal of biozonation on each trajectory
to be correlated in the form of the Halang Formation stratigraphic column.
Characteristics of rock facies in the form of classical turbidite (CT) and massive
sandstone (MS), from the results of the biozone correlation in the study area, the Middle
Miocene is characterized by the presence of fossils Sphaeroidinella subdehiscens to the
Pliocene period characterized by fossils Sphaeroidinella dehiscens. In addition,
bathymetric analysis was carried out using benthic foraminifera fossils showing the depth
in the Outer Neritic zone (216 m) to Upper Batial (1980 m). This was obtained from the
analysis of planktonic foraminifera and benthic foraminifera fossils in the study area.

Keywords: Berta, Turbidite, Halang Formation, and Correlation
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BAB 1
PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir merupakan tahapan lanjutan dari hasil pemetaan geologi
yang telah dilaksanakan sebelumnya. Bab ini membahas keadaan suatu daerah yang
mencakup beberapa macam yaitu Latar belakang dari penelitian merupakan gagasan
utama untuk mengidentifikasi Endapan Turbidite pada Formasi Halang di Daerah Berta
dan sekitarnya. Maksud dan Tujuan penelitian merupakan suatu rangkaian yang akan
dicapai dalam melakukan penelitian tersebut, sehingga dapat tercapai manfaat penelitian
dan berguna dari penelitian. Batasan masala menjelaskan untuk membatasi masalah yang
dilakukan agar tidak menyimpang dari penelitian ini. Lokasi Kesampaian Daerah
merupakan lokasi daerah penelitian dan cara untuk menuju ke lokasi tersebut.

1.1 Latar Belakang

Formasi Halang yang memiliki batuan sedimen berumur Miosen Tengah hingga
Pliosen. Berdasarkan Praptisih dan Kamtono (2011) lingkungan pengendapan yang
berada pada Formasi Halang daerah Provinsi Jawa Tengah berada di sistem endapan
sedimen turbidit laut dengan geometri endapan yang cukup kompleks dan bemacam.
Formasi Halang berdasarkan dari peta geologi regional lembar Banyumas menurut S.
Asikin (1992), kumpulan sedimen yang dipengaruhi oleh turbidit dengan ditemukannya
struktur sedimen yang menunjukkan fasies turbidite, seperti cross lamination, parallel
lamination, dan convolute lamination. Karakteristik Formasi Halang berbeda di setiap
daerah penelitian dengan melakukan pengukuran penampang litologi pada lintasan
kemudian dilakukan rekonstruksi menggunakan korelasi biozona berdasarkan dari data
fosil foraminifera plankton untuk menentukan umur dari lintasan yang diukur tersebut
dan fosil foraminifera bentos untuk penentuan kedalaman yang terdapat di Formasi
Halang. Berdasarkan dari hasil data lapangan yang telah dikumpulkan karakteristik
turbidit pada formasi halang yang terendapkan pada lingkungan laut dalam dari Neritik
Luar sampai Batial, didukung dengan terdapatnya struktur sedimen yang mencirikan
adanya fasies turbidit.

1.2 Maksud dan Tujuan

Studi khusus menjelaskan endapan turbidite Formasi Halang yang menganalisis
karakteristik batuan serta merekonstruksi korelasi biozonasi pada daerah penelitian
seperti berikut:
1. Mengidentifikasi endapan turbidite Formasi Halang pada lokasi penelitian.
2. Mengidentifiksi lingkungan pengendapan FormasiHalang pada lokasi penelitian.
3. Rekonstruksi korelasi biostratigrafi pada Formasi Halang.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah yang berada pada daerah penelitian menjadi pembahasan yang
akan diselesaikan pada penelitian tersebut:
1. Bagaimana keadaan keadaan geologi lokal di lokasi penelitian?



2. Karakteristik apasaja yang ada pada endapan turbidit tersebut?
3. Bagaimana sistem proses terbentuknya Formasi pada lokasi penelitian?
4. Bagaimana korelasi biostratigrafi pada lokasi penelitian penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan Masalah dilakukan sehingga pembahasan tersebut tidak menyimpang
dari pokok permasalahan yang dibahas, maka dalam melakukan penyusunan laporan
tugas akhir tersebut penulis membatasi bahasan. Luasan lokasi penelitian 3 x 3,5 km
menggunakan skala 1:10000 berada pada Desa Berta dan sekitarnya berada di bagian
barat laut dari petakan yang terdapat pada pemetaan geologi. Daerah penelitian tugas
akhir mencakup Formasi Halang yang mempunyai karakteristik endapan turbidit dan
mempunyai kandungan fosil pada satuan batulempung, dan batupasir

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian secara administrasi berada di Desa Berta dan sekitarnya,
Kec.Susukan, Kab. Banjarnegara, Prov. Jawa Tengah. Secara geografis bearada pada
koordinat 109° 28" 16.9”BT - 109° 26' 23.7” BT dan 07° 31' 37.2” LS 07° 30" 00.9” LS
menggunakan skala 1:10.000 dengan luas sebesar 3 x 3,5 Km atau sekitar 10.5 km?.
DEMNAS_1308-34 v1.0. Berada disekitaran permukian yang terdapat 3 Desa yaitu Desa
Berta, Desa Sirkandi, dan Desa Salamerta. Berada di sepanjang sungai Mertelu dan
sungai Gintung.
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T T T T a
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A\ E [ : Lokasi Penelitian “— : Sungai
5N . Batas Administrasi Kabupaten k‘ - a. Jalan Lintas Provinsi
g s :Kabupaten =™ :b. Jalan Lokal

Gambar 1.1 (A) Rute perjalanan (B) Lokasi daerah penelitian (Google map dan
ArcGis 10.6)



Daerah penelitian dapat dicapai menggunakan Bus, Kapal, dan Mobil. Perjalanan
dimulai dari Indralaya sampai pelabuhan Bakauheni menggunakan Bus dengan jarak
+355 km/ £4 jam 50 menit (Jalan Tol), dilanjutkan menggunakan kapal penyeberangan
dari Lampung (pelabuhan Bakauheni) sampai Banten (pelabuhan Merak) dengan jarak
+38 km/£1 jam 30 menit, dilanjutkan menggunakan Bus dari Banten (pelabuhan Merak)
sampai Kecamatan Gombong dengan jarak £510 km/ 9 jam (Jalan Tol), dan dilanjutkan
menggunakan mobil dari Gombong sampai ke Desa Berta dengan jarak +25 km/ 50 menit.
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